
DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdiana.(2015). Determinasi Kematian Bayi di Kota Payakumbuh.Jurnal Kesehatan 

Masyarakat Andalas Vol. 9. No. 2:88-92 

Adzani, F. 2020. Pentingnya Mengenal LILA (Lingkar Lengan Atas) untuk Mengukur Status 

Gizi Bayi.  Kementerian Kesehatan Republik Indonseia 

BPS Indonesia. (2014). Statistik Neonatus. Jakarta: BPS. 

Dewi, (2017).Asuhan Keperawatan Neonatus. Yogyakarta. Graha Ilmu. 

Farah. (2013). Asuhan kebidanan pada ny. S di BPS. Sri retnoningtyas,sst Surabaya. 

Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Faridah.(2013). Buku Ajar Asuhan Kebidanan Pada Neonatus. Surabaya: Griya Husada. 

Inayeti.(2013). Buku Ajar Asuhan Kebidanan Edisi 4 Volume 1.Jakarta : EGC. 

Kemenkes RI. 2014. Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2014.Jakarta : Kementerian 

Kesehatan RI 

KIA. (2017).Kementerian Kesehatan RepublikIndonesia 

Naomy.(2016). Asuhan Kebidanan Neonatus.Jakarta : EGC. 

Ningsih Nursasmita, dkk. (2018). Hubungan BBLR Dan Persalinan Premature Dengan 

Kejadian Sepsis Neonatus Di BLUD RS Benyamin Guluh Kabupaten Kolaka Tahun 

2016.Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu oleo. 

Putri, NH, (2019). Ini Penyebab Mata Bayi Rheum dan Cara Mengatasinya yang Tepat. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonseia 

Rahmawati.(2014). Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian Ikterus pada Neonatus 

di ruangan Medical Record RSUD Pariaman. Jurnal Ilmiah Kebidanan, 7(1), 29-40. 

Saputri, (2019).Buku Ajar Asuhan Kebidanan Neonatus.Surakarta : CV Oese Group 

Sari, (2013).Asuhan Kebidanan Neonatus. Yogyakarta : Nuha Medika 

Vivian, D. (2013). Asuhan Neonatus Bayi dan Anak Balita. Jakarta: Salemba Medika 

Wagiyo.(2016). Asuhan Keperawatan Antenatal, Intranatal &Neonatus fisiologis dan 

patologis.Yogyakata : CV.Andi 

Walyani. (2015. Asuhan Neonatus. Jakarta : Salemba Medika 

WHO.(2016). World Health Organization.World Health Statistics. 



Yani.(2019). Asuhan Neonatus. Yogyakarta: Fitramaya 

 
 


